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Pemerintah melalui berbagai program selalu berupaya untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kecerdasan bangsa Indonesia termasuk 
Irian Jaya. Dalam hal ini Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi 
Irian Jaya telah melaksanakan berbagai kegiatan baik yang merupakan 
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KATA PENGANTAR 

Buku yang berjudul NAMDUR SI ANAK YATIM BAG/AN 1 
ini, merupakan salah satu dari buku cerita untuk penggunaan 
akan menolong meningkatkan kelancaran membaca bagi orang 
Saver"i (lsirawa). Gambar-gambar yang ada dalam buku ini ditulis 
oleh Denny Rinuga dan buku ini diterjemahkan ke dalam bahasa 
Saven (lsirawa) oleh Kristian Awawiryam, Meki Taiwor dan Ya­
konias Merne. Lagi pula, penggunaan buku-buku ini akan 
menolong meningkatkan kela",caran membaca bagi orang 
Saver"i. Bahasa Saver"i dipergunakan oleh kira-kira 2,000 yang 
tinggal di Kabupaten Jayapura, Kecamatan Sarmi dan Pantai 
Barat. 

Abjad yang dipilih untuk rnenulis bahasa Saver"i ini sengaja 
dirancang sedapat mungkin sesuai dengan abjad bahasa Indo­
nesia. Lambang-lambang yang digunakan untuk bahasa Saver"i 
sama dengan lambang bahasa Indonesia, kecuali a, r, v. Disket 
yang berisikan naskah dan ilustrasi untuk buku ini dan buku-buku 
yang lain dapat dibeli di Kantor SIL, Departemen Kebraksaraan, 
Kotak Pos 1, Sentani 99352, Papua, Indonesia. 

INTRODUCTION 

This book, entitled NAMDUR THE ORPHAN PART 1, is one 
of a series of story books intenqed to aid in increasing reading 
fluency for the Saver"i (lsirawa) people. It was illustrated by 
Denny Rinuga. It was translated into the Saver"i language by 
Kristian Awawiryam, Meki Taiwor and Yakonias Merne. In addi­
tion, the use of these books will aid in increasing reading fluency 
for the Saver"i people. 

The Saver"i language is spoken by approximately 2,000 peo­
ple who live in Kabupaten Jayapura, Kecamatan Sarmi and Pan­
tai Barat. The alphabet chosen to write the Saver"i language is 
designed to conform as much as possible to that of the Indone­
sian alphabet. The symbols used for the Saver"i are the same as 
those used for Indonesian except for a, ·i and v. Computer disk­
ettes containing pre-formatted text and illustrations for this and 
other books are available from: SIL Literacy, Kotak Pos 1, Sen­
tani 99352, Papua, Indonesia. 
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Namdura ma·; efoare fira tap·inana, rarapon 

eman·ie wanav wanav ten·ie navasra. Efoare 

tatapeso ma sru, pini oa ·;a ava so~·ia o o o 

nomarira so. Pe·i efoare gula gula, korana vo 

wrw"fcakr"imana vai, kapala feri pev as·ia so. Feri 

ma·; Poka son"ia, Galala so, Ambona so maL Feri 

ma·; pe Ya ma sue L 

,c,.:.~--::_-­

·---· 

Namdur adalah seorang anak yatim yang berumur tiga belas tahun. Dia 
adalah salah seorang dari anak-anak penjual gula-gula dan surat kabar 
di feri tujuan Poka-Galala di Pulau Ambon. Dia bek~rja setiap hari dari 
pagi sampai sore. 



Efoare Ali sao t'im·1na so ma m·1, sao nakema 

vaso. Sira pe vase n"i'sa vai kas visa, itaema pepe 

na ama·1, kas visa pe·1 meja, kas itaema pe·1 

amatamona vai. 

Dia tinggal di samping rumah Pak Ali di sebuah rumah kecil. Tempat 
itu hanya berisi tempat tidurnya, sebuah peti kayu besar dan sebuah peti 
kecil yang dijadikan meja dan kursi. 
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Paku sisipri vaso pe·i afo cocosina ·ivo. Ef sao te 

pe·i u rarosa ·ia, pu ofe tatapese pe so ma mrai, pe 

sa ari kakain farasa ava"i. 

/! 
/.·11 ~-// 

////:-·-17.;··1 ./ .z.~~. ·-- --~ 
/ ?·----

//;/; 
///;-
/ . 

Paku-paku di dinding digunakan untuk menggantung pakaiannya. 
Ruang itu berlantai tanah-keras-mengkilap, yang diperciki dengan air 
disapu bersih dengan sapu lidi setiap pagi. 
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Ali aviv sira pe vas w·iw·icakr'iman vaie feri wnara 

tatrrsa vaso, Namdura ma"i no seru na·i gula-gula, 

kacana minia vas pupuru pe vo ma w"icakr'ima L 

Namdure efa fifina pev w·iw·icakrimana pe·i plastik 

tawa vase rir'i nami, kapala feri vaso pe vrva nise 

w"icakrima mi. 

=-, 
·•=~--~..-::~:~ 

dt 
0)\ ,:.-;\1 

.-~-t-~~l !f 
- :- \ ~ ··~-~~\~ . .. - \ -. -- ··- .;.-·-· \ 
---=-~- --=-: __ 

. ·--.. ·---- ·-:::-- --· 

lstri Pak Ali mempunyai tempat jualan di tepi tangga di terminal feri 
dan Namdur menolongnya menjual gula-gula dan kacang goreng. 
Namdur membawa jualannya di dalam baki plastik dan menjualnya 
kepada para penumpang feri. 
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Efoare korana, buku efoema m"inama pe vo ma 

w·icakr'ima "i, pe son"ffe w·icane p·; wapin. Kapala 

vaso pe·i pe vo ma aniau ababaca"ina ·,e, kapala 

per susuena vase, pev w"icana w·ine Ru pie 100 

korana mr'i ava son"ifa"i. 

' :--,Ji 
I 
I • 

'~\ 

Dia juga menjual surat kabar dan majalah mingguan di mana ia 
mendapat komisi. Para penumpang selalu meminjarn surat kabar-surat 
kabar itu untuk dibaca selama perjalanan dan membayar Rp. I 00 untuk 
setiap surat kabar. 
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Ferie pe ·ia susuena vase poe kausi, Namdure 

korama mar pe sa ari vrotrus, pr wakrrman, avaca 

p'imama amo"ia, r"ir"i rora. 

---~T L------~-----~~I 

Bila feri sudah tiba di dermaga, Namdur akan menyusun surat kabar­
surat kabar itu kembali dan dengan hati-hati dia melipatnya seperti 
semula. 
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Wir"ira ma·i araso ave p·i bacasin ave pe so maima 

mr, efoara·i sekola vase efo maene totov·is mi 

araso avaL Efoare w"ir"ira w"ina, wainana vaso 

awaw"ir·isau pe vo p·iari bacakriman, korana pe 

vaso pev w·iw·icakr"iman pe"i. Pe efoare soeka ave 

p"i mamrasase paL 

Dia bisa membaca sedikit karena dia pernah bersekolah sewaktu ibunya 
masih hidup. Dia mencoba membaca judul dan tulisan di bawah 
gambar-gambar di dalam surat kabar yang ia jual. Namun, dia tidak bisa 
mengerti semuanya. 
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Pen pa ri mi na se poe war'i, cawera sao son'if ·ie 

buku visa vo ma bacausr. Efoare cawera son'ifa·i 

pev tofe ·ia ave na ·i pe avei napi, p·ina ma rau, wa 

gula gula pev ma w·icakr'ima ne na ma·i poe 

monas. Wai visa ave ma ro ma nuau, ma·i poe 

monas, no mor'i na·i, "M'i mona n'i permena·i?" ·1 

pe'i w·ine pue 'i pe fur'i mi, ie irima pupraus·i, afo 

tawe pue ·i pe tru mi, no mor'i na'i, "Wicane oma 

rari n·ie ?" 

Suatu hari dia melihat seseorang asing yang sedang membaca sebuah 
buku tebal. Dia mendekati wisatawan itu dengan harapan ia akan 
membeli gula-gulanya. "Permen?" tanyanya dengan penuh harapan. 
Orang itu mengangkat kepalanya dan tersenyum. Lalu dia merogoh 
sakunya dan bertanya, "Berapa?" 
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Poe w·,casu, no mor'i na·,, "Ofa w·,e ·ina n·i ?" No 

savru na'i; "Namdura." 'j cawera sao son"ifa per ef 

buku mre ise vurer, no nerau na'i buku vaso peL 

Namdure ak'ikna·i ma mau, poe war'i, w'ir'ira pe·i 

efa w'i. 

Sesudah membayar dia bertanya, "Siapa namamu?" Namdur 
menyebutkan namanya. Wisatawan itu membalik halaman bukunya dan 
menunjukkan satu kata di dalam bu~u itu. Namdur memperhatikan 
dengan tajam dan melihat bahwa kata itu adalah namanya. 
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'i pe·i apre w·ir'ire no nerau na·i Namdura nise. 

"Ofa wre emana so apre w'i cava·f Papua u se pen 

pa navrau to na," ·i pe·i porie mresisu. "E Papua 

son'ffa," Namdure s·is'ira va aro. 

Orang itu menunjukan kepada Namdur gambar seekor burung. 
"Namamu sama seperti nama burung yang hidup di dalam hutan kabut 
Papua," orang itu menjelaskan. "Saya dari Papua juga," kata Namdur 
gembira. 
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Namdure porie mor'i, "M"i' apre pe"i' ma war"i mi 

ne?" ·i pe ni, "Pe r"i maie m·i, e ufe mae wapi mi, u 

s"i'arai ofo Mambramo se." Namdura ni, wai s·,s-ira 

oa, "E pe son·ita ·i na ce." 

"Pernahkah kamu melihat burung itu?" Namdur bertanya. "Belum, 
tetapi saya pernah melihat pondoknya di dalam hutan kabut 
Mamberamo," dia menjawab. "Oh," sahut Namdur gembira, "saya juga 
berasal dari sana." 
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Namdura n·, rie mresisu, "Ewa a·1"k"1 cave Ambona 

mo rte wa takr vo ca fresri pape, nenr pYma war"!" e. 

Sop·1are navak·1e ri mi, wa a·1k"i"e sas·1na ta"i"a se pe 

se kera mi." "i pe·, pirie mori, "Ara ma se ofo °Ina 

na cavr·, to?" Namdura ni, "Ne wa fira mo·, ca can 

m"f," 

"lbu dan saya datang ke Ambon untuk mencari ayah, tetapi kami tidak 
menemukannya. Dua tahun yang lalu ibuku jatuh sakit dan meninggal," 
Namdur menjeleskan. "Siapa yang mengurusmu sekarang?" orang itu 
bertanya. "Saya tinggal dengan teman," jawab Namdur. 
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Pe ferie porima kausi Galala se. ·i pe·; efa tawe 

tai, mo·; p·ima tan·; na"i. Efoare cacana ve ce 

tavir"ima mi, ·;rkone Namdura ofa mamana vase. 

Waktu itu feri sudah sampai di Galala dan orang itu mengangkat 
kopornya dan turun. Dia melambaikan tangannya dan mengucapkan 
selamat tinggal pada Namdur. 
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NAMDUR THE ORPHAN 
PARTl 

Page I Namdur was a thirteen year old orphan. He was one of 
those children who sold sweets and newspapers on the 
ferry that traveled between Poka and Galala in 
Ambon. He did this every day from morning till 
evening. 

Page 2 He lived in a small house next to Ali's home. The only 
furniture in it was a bed, a wooden crate that served as 
his table and a smaller crate that served as his seat. 

Page 3 His clothes hung from nails knocked into the wooden 
wall. The room had a hard, shiny mud floor which he 
sprayed with water and swept clean with a broomstick 
every morning. 

Page 4 Ali's wife had a stall at the steps of the ferry tetminal 
and Namdur helped her sell sweets and peanuts. He 
carried the plastic tray of goodies to sell to the 
passengers on the fen-y. 

Page 5 He also sold newspapers and weekly magazines for 
which he got a commission. The passengers rented the 
newspapers to read on the journey and they paid him a 
hundred rupiahs. 

· Page 6 When the fen-y reached the other side of the bay, 
Namdur would reanange the pages. He took care to 
crease the centerfold to make the papers look as good 
as new. 

Page 7 He could read a little because he had attended school 
when his mother was alive. He tried to read some of 
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the captions in the newspapers that he sold. However, 
he could not understand all that he read. 

Page 8 One day, he noticed a foreigner reading a thick book. 
He approached this tourist hoping that he would buy 
some sweets. "Peppennint?" he asked hopefully. The 
man looked up and smiled. He dug into his pocket and 
asked, "How much?" 

Page 9 After paying for the sweets, the inan asked, "What's 
your name?" Namdur told him his name. The man 
flipped the pages of the book and showed him a word 
in the book. N amdur peered at the word and saw that 
it was his name. 

Page 10 The man showed him the picture of a bird. "Your 
name is the same as this bird that lives in the moss 
forests of Irian Jaya," the man explained. "I come 
from Irian Jaya too," Namdur said excitedly. 

Page J 1 "Have you ever seen this bird?" Namdur asked. "No, 
but I've seen a house that it built in the forest in the 
·Mamberamo area," he replied. "Oh," said Namdur 
excitedly, "I come from there." 

Page 12 "My mother and I came to Ambon to look for my 
father, but we couldn't find him.Two years ago, my 
mother fell ill and died," Namdur told him. "Who 
takes care of you now?" asked the man. "I live with a 
friend," Namdur replied. 

Page J 3 Just then the feny reached Galala and the man took 
his bag and got off He waved goodbye and wished 
Namdur well. 
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